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SUMMARY

HOIRI DIANSYAH. The Test of Pitcher Irrigation on Crop Cultivation Bitter 

Gourd (Momordica charantia L.) (Supervised by EDWARD SALEH and HILDA

AGUSTINA).

The objective of the research was to determine and quantify the effect of 

watering amount per crop on Bitter Gourd (Momordica charantia L.) cultivation. 

The research was conducted in September until November 2013 in the experimental 

field of Agriculture Faculty, University of Sriwijaya.

The research used randomized block design with four treatments : one

treatment without the use of pitcher and three treatments use a number of crops per

pitcher which was repeated three times and the repetitions were considered as a

block. The observed of pitcher irrigation performance were the crop length, number 

of leaves, number of flowers, fruit weight, and water use efficiency.

The results showed that the use of pitcher irrigation on bitter gourd 

cultivation had no significant effect on the crop length, number of leaves, number of 

flowers, fruit weight, and water using efficiency. Treatment C (three crops per 

pitcher) was the best in term of the crop length, number of leaves, number of flowers, 

and fruit weight. The highest irrigation water use efficiency was the treatment of four 

crops in each pitcher (61,94 %), while the lowest was the two treatment crops 

without pitcher (36,68 %).



RINGKASAN

Pengujian Irigasi Kendi pada Budidaya Tanaman Pare 

(Momordica charantia L.) (Dibimbing oleh EDWARD SALEH dan HILDA 

AGUSTINA).

HOIRI DIANSYAH.

Tujuan penelitian adalah mengetahui dan mengukur pengaruh jumlah 

pemberian air per tanaman pada budidaya tanaman pare (Momordica charantia L.). 

Penelitian dilaksanakan pada bulan September sampai dengan bulan November 2013 

di lahan percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.

Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan

empat perlakuan yaitu satu perlakuan tanpa menggunakan kendi dan tiga perlakuan

menggunakan jumlah tanaman per kendi yang diulang sebanyak tiga kali dan 

ulangan tersebut dianggap sebagai kelompok. Parameter kineija irigasi kendi yang 

diamati adalah panjang tanaman, jumlah daun, jumlah bunga, berat buah, dan 

efisiensi pemakaian air.

Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan irigasi kendi pada budidaya 

tanaman pare berpengaruh tidak nyata terhadap panjang tanaman, jumlah daun, 

jumlah bunga, berat buah, dan efisiensi pemakaian air. Perlakuan C (tiga tanaman 

per kendi) merupakan yang terbaik jika dilihat dari parameter panjang tanaman, 

jumlah daun, jumlah bunga, dan berat buah tanaman pare. Efisiensi pemakaian air 

tertinggi yaitu pada perlakuan empat tanaman per kendi (61,94%), sedangkan yang 

terendah pada perlakuan dua tanaman tanpa kendi (36,68%).
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■> v>I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Irigasi adalah pemberian air pada tanah untuk suplesi (menambah) curah 

hujan yang tidak cukup, agar air dalam bentuk kelembaban tanah tersedia bagi 

pertumbuhan tanaman (Linsley dan Franzini, 1991). Ada bermacam-macam cara 

yang dilakukan dalam pemberian air irigasi, mempunyai tujuan yang sama, namun 

cara pemberian air irigasi tersebut disuaikan dengan keadaan lingkungan dan 

kebutuhan air tanaman (Choir, 2012).

Sistem irigasi yang sering digunakan beragam jenisnya antara lain irigasi 

kendi, irigasi permukaan, irigasi tetes, dan irigasi curah. Sistem irigasi kendi adalah 

metode yang menggunakan kendi sebagai penampung air sementara yang terletak di 

bawah permukaan tanah sekaligus berfungsi merembeskan air disekitar perakaran

tanaman (Hermantoro, 2003). Menurut Mondal (1978) dalam Edward (2000),

keunggulan irigasi kendi sebagai irigasi bawah permukaan adalah air diberikan

langsung ke zona perakaran tanaman sehingga dapat mengurangi terjadinya

evaporasi, perkolasi dan aliran permukaan.

Sistem irigasi kendi sudah banyak dikembangkan yang antara lain meliputi 

irigasi kendi pada tanaman Melon di India (Mondal, 1974), irigasi kendi pada 

tanaman hortikultura di Jerman (Stein, 1997), irigasi kendi pada tanaman hortikultura 

di Indonesia (Setiawan, et al, 1998).

Pare atau paria atau bitter gourd merupakan salah satu jenis tanaman sayuran 

buah yang memiliki potensi komersial bila dibudidayakan secara intensif dalam skala

1



2

Pare selainagribisnis karena memiliki nilai ekonomi dan sosial yang tinggi.

pakan komoditas usaha tani yang menguntungkan dan bahan dagangan di pasar 

lokal hingga pasar swalayan, juga mengandung nilai gizi tinggi dan lengkap serta 

berkhasiat sebagai obat. Buah pare memiliki kandungan gizi tiap 100 g bahan yaitu 

Protein 0,90 g, Lemak 0,04 g, Karbohidrat 4,60 g, Kalsium 32,00 mg, Fosfor 32,00 

mg, Vitamin A, B, dan C, serta bagian yang dapat dimakan 77% (Rukmana, 1997).

Tanaman pare sangat mudah dibudidayakan dan pertumbuhannya tidak 

tergantung pada musim (Instalasi Penelitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian 

DKI Jakarta, 1996). Menurut Edi dan Bobihoe (2010), yang menjadi masalah, 

tanaman pare tidak tahan kekeringan, sehingga perlu dilakukan penyiraman atau 

irigasi yang disesuaikan dengan kondisi tanaman. Berdasarkan pernyataan di atas 

maka akan diteliti aplikasi irigasi kendi pada budidaya tanaman pare (Momordica 

charantia L.), apakah dengan sistem irigasi kendi yang digunakan dapat

meru

meningkatkan hasil produksi dari budidaya tanaman pare.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengukur pengaruh jumlah

pemberian air per perlakuan pada budidaya tanaman pare (Momordica charantia L).

C. Hipotesis

Diduga perbedaan pemberian air per perlakuan berpengaruh nyata terhadap 

panjang tanaman, jumlah daun, jumlah bunga, dan berat buah tanaman pare 

(Momordica charantia L.) serta efisiensi pemakaian air.
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